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Puji dan syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT atas kasih sayang-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII di MTs Swasta Nurul Amaliyah Tanjung Morawa”.
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Penelitian skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan bagi mahasiswa program S1 pada program studi Bimbingan Kenseling Islam UIN-SU. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,  oleh sebab itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak  demi kesempurnaan skripsi ini.
Peneliti menyadari bahwa dalam meyelesaikan skripsi ini banyak hambatan dan kesulitan yang peneliti alami, akan tetapi berkat usaha dan kerja keras tiada henti serta doa yang selalu dipanjatkan, dan adanya bimbingan dan pengarahan dari dosen pembimbing maka hal tersebut dapat diatasi. Maka  sangat pantas peneliti ucapkan banyak rasa terima kasih.
Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini, peneliti juga mengucapkan rasa terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:
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5.	Bapak Drs. Khairuddin, M.Pd selaku Pembimbing Skripsi satu yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini.
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Manusia adalah makhluk sosial dan mengadakan interaksi dengan lingkungan untuk memenuhi berbagai kebutuhannya. Individu selalu berusaha mencapai hubungan yang harmonis dengan lingkungannya. Manusia juga dituntut untuk mampu mengatasi segala masalah yang timbul sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungan sosial dan harus mampu menampilkan diri sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku. 
	Remaja sebagai individu yang dinamis dan berada dalam proses perkembangan memiliki kebutuhan dan dinamika dalam interaksinya dengan lingkungan. Manusia sebagai pribadi yang unik memiliki perbedaan karakteristik antara individu yang satu dengan individu yang lain. Saat konseli memasuki masa remaja, terkadang konseli mengalami berbagai masalah yang ada karena terjadi perubahan fisik, psikis, dan juga ligkungan sosial. Masa transisi ini sangat banyak menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam penyesuaian dirinya terhadap lingkungan yang baru. Perkembangan remaja pada hakekatnya adalah usaha penyesuaian diri yaitu usaha secara aktif mengatasi tekanan-tekanan dan mencoba mencari jalan keluar dari berbagai masalah yang dihadapinya. Kemampuan individu mengatasi masalah yang ada tersebut tergantung dari bagaimana seorang remaja mempergunakan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan dan selanjutnya kemampuan menyelesaikan masalah tersebut akan dapat membentuk sikap pribadi yang optimis dan dewasa.
	Bimbingan dan konseling sebagai upaya professional memang lahir di luar negeri pada tahun 1896. Setelah mengalami proses pengembangan dan pemantapan di negeri asalnya, kemudian bimbingan dan konseling berkembang diberbagai negara termasuk Indonesia yang tergandeng lekat dalam upaya dan pembangunan bimbingan sekolah di Indonesia sejak tahun 1960. Kedudukan bimbingan dan konseling semakin dimantapkan dengan keluarnya PP Nomer 28 Tahun 1990 dan PP Nomor 29 tahun 1990, bahwa tenaga penyelenggara bimbingan dan konseling di sekolah disebut dengan guru pembimbing.
	Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh klien atau siswa yang bermasalah.Klien diberi bantuan pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah. Kegiatannya ditujukan pada perkembangan yang progresif dari individu untuk memecahkan masalah-masalahnya sendiri.
	Dalam pandangan Islam hal ini merupakan bagian dari kewajiban dalam kehidupan, yaitu memberikan bantuan (nasihat) bagi saudaranya sesame muslim. Sebagaimana Hadits yang diriwayatkan Muslimsebagaimana dibawah ini:
أَنَّ النَّبِىَّ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « الدِّينُ النَّصِيحَةُ » قُلْنَا لِمَنْ قَالَ « لِلَّهِ وَلِكِتَابِهِ وَلِرَسُولِهِ وَلأَئِمَّةِ الْمُسْلِمِينَ وَعَامَّتِهِمْ ». صحيح مسلم
Artinya: “Hak seorang muslim pada muslim lainnya ada enam: jika berjumpa hendaklah memberi salam; jika mengundang dalam sebuah acara, maka datangilah undangannya; bila dimintai nasehat, maka nasehatilah ia; jika memuji Allah dalam bersin, maka doakanlah; jika sakit jenguklah ia; dan jika meninggal dunia, maka iringilah kekuburnya.” (HR Muslim)".
	Bimbingan dan konseling merupakan upaya penunjang perkembangan diri dan kemandirian siswa untuk dapat menjalani kehidupannya sehari-hari sebagai siswa secara efektif, reatif, dinamis seerta memiliki kecakapan hidup untuk masa depan karier. Melalui layanan dan kegiatannya bimbingan dan konseling diarahkan untuk memantapkan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
	Sebagai suatu proses, upaya bimbingan dan konseling juga ditujukan untuk memberikan  pemahaman diri bagi siswa, yaitu memahami kelemahan diri dan usaha-usaha penanggulangannya, mampu dalam mengambil keputusan, mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang di ambilnya serta memantapkan diri dalaam perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat, baik secara rohaniah maupun jasmaniah.
	Guru bimbingan dan konseling sebagai penanggung jawab utama kegiatan dan layanan bimbingan dan konseling di sekolah diharapkan mampu menjalankan tugansnya dengan baik, yaitu membimbing agar siswa berkembang dengan baik, mengarahkan pilihan karier dan masa depan siswa, mengarahkan agar siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mambantu agar siswa dapat keluar dan mandiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Dalam SK Mendikbud  No.025/D/1995 menyatakan bahwasanya:      “Peran bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.”​[1]​
	Penyesuaian diri adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang individu yang bertujuan untuk mengubah dirinya agar sesuai dengan lingkungan yang baru ditempatinya. “Penyesuaian diri merupakan proses bagaimana inidividu mencapai keseimbangan diri dlam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan”. Penyesuaian diri mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan bagaiamana indvidu tersebut memperoleh keharmonisan baik secara jasmani ataupun rohani. Penyesuaian diri dalam prosesnya muncul berbagai hambatan atau masalah yaitu berupa konflik, tekanan, dan juga frustasi, dan dalam keadaan tersebut individu berusaha untuk mencoba berbagai perilaku agar dirinya tersebut dapat membebaskan diri dari masalah yang ada agar inidividu tersebut dapat meningkatkan kemampuan penyesuaian dirinya.
	Makna keberhasialan pendidikan seseorang terletak pada sejauh mana yang telah dipelajarinya itu dapat membantu, dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungan kehidupannya. Manusia tidak pernah statis, perubahan-perubahan senantiasa terjadi dalam kemampuan fisik dan psikologis. Abu Bakar menjelaskan dalam, “Perkembangan individu bertujuan agar individu mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya dimana ia hidup.”​[2]​
	Penyesuaian diri menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga remaja merasa puas terhadap dirinya dan juga terhadap lingkungannya. Remaja yang mengalami penyesuaian diri yang buruk, kehidupan kejiwaannya ditandai dengan kegoncangan emosi atau kecemasan yang menyertai rasa bersalah, cemas, merasa tidak puas dengan apa yang telah didapatkan, dan keluhan terhadap apa yang dialaminya. Jika seorang remaja tersebut berhasil dalam melakukan proses penyesuaian diri, maka remaja tersebut merasa aman, bahagia, memiliki sikap dan juga pandangan yang positif. Remaja yang berada pada lingkungan yang baru, yaitu Sekolah Menengah Pertama harus mampu melakukan penyesuaian diri, yaitu lingkungan sekolah.
	Lingkungan yang berada di Sekolah Menengah Pertama sangatlah berbeda waktu di Sekolah Dasar, mulai dari teman yang baru, guru yang baru, dan bahkan sampai aturan-aturan yang ada di Sekolah Menengah Pertama. Konseli harus mampu menyesuaikan diri dengan teman yang baru karena teman yang baru yang ada di Sekolah Menengah Pertama ini bukan teman pada waktu di Sekolah Dasar, meskipun ada itu hanya beberapa bagian saja. dan juga teman di Sekolah Menengah Pertama ini sangatlah banyak, bukan hanya satu kelas saja seperti waktu di Sekolah Dasar. Guru juga tidak sama seperti waktu di Sekolah Dasar, dimana hanya ada satu guru yang mengampu beberapa mata pelajaran pokok. Sedangkan, di Sekolah Menengah Pertama setiap mata pelajaran hanya ada satu guru dan juga kadang merangkap sebagai wali kelas. Peraturan-peraturan yang ada di Sekolah Menengah Pertama ini lebih ketat daripada waktu dulu di Sekolah Dasar jadi, seorang individu harus dapat melakukan penyesuaian diri dalam lingkungan sosial di sekolah yang baru, agar individu tersebut dapat mencapai hasil belajar yang baik dan memuaskan. Tanpa lingkungan sekolah yang baik, maka individu akan merasa kesulitan dalam proses belajar mengajar.  
	Dalam penelitian ini subjek penelitian dilakukan pada kelas VII karena pada saat mencari informasi mengenai penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah, subjek duduk di kelas VII. Beradasarkan hasil wawancara dengan konselor di Madrasah Tsanawiyah Nurul AmaliyahTanjung Morawa diperoleh hasil bahwa, sebagian besar siswa kelas VII yang seluruhnya ada 3 kelas, diketahui secara keseluruhan setiap kelas terdapat siswa yang penyesuaian dirinya kurang. Misalnya, di kelas VII A terdapat 4 siswa yang tingkat penyesuaian dirinya kurang. Fenomena tersebut didukung oleh wawancara peneliti dengan beberapa siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa yang mendapatkan hasil, bahwa beberapa siswa kurang begitu mengenal teman sekelasnya. Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa lain tentang guru yang baru, dan setelah beberapa wawancara dilakukan diketahui bahwa siswa tersebut kurang begitu menyukai guru yang baru tersebut karena cara mengajar yang kurang dapat diterima oleh mereka. Sesuai dengan isu yang merebak diatas mengenai rendahnya tingkat penyesuaian diri siswa di lingkungan sekolah, apabila hal tersebut tidak segera ditangani kebutuhan siswa dalam bidang pribadi, belajar, sosial dan karir akan terhambat dan mengakibatkan kurang optimalnya hasil belajar, dikarenakan lingkungan sekolah juga sangat mempengaruhi proses belajar mengajar. Apabila seorang siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah yang baru, maka siswa tersebut kemungkinan besar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, dan juga sebaliknya. 
Melihat fenomena yang terjadi pada siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawadapat menyebabkan proses kegiatan belajar mengajar terhambat dan prestasi belajar menurun. Guna meningkatkan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah tersebut dapat digunakan beberapa cara yang efektif, salah satunya adalah Layanan Bimbingan Kelompokkarena dengan menggunakan diri sendiri untuk membentuk pribadi individu.
	Melalui layanan bimbingan kelompok siswa yang  tidak dapat menyesuaikan diri dan siswa yang mampu menyesuaikan diri dapat berkomunikasi atau berinteraksi dalam memecahkan suatu permasalahan antar anggota kelompok dengan menyatukan jawaban melalui pemikiran berbagai latar belakang yang mendasari pendapat siswa baik dari pengalaman, pengetahuan, bakat, serta ketrampilan berpikir yang dimunculkan dari rasa empati masing-masing anggota kelompok, serta dari munculnya gagasan atau ide-ide baru yang nantinya diharapkan dapat memberikan peningkatan siswa mengenai penyesuaian diri. Dengan layanan bimbingan ini mereka dapat berlatih perilaku baru, belajar menyesuaikan diri dengan yang lain, memberi dan menerima dan belajar memecahkan masalah berdasarkan masukan dari anggota yang lain.
	Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan tingkat penyesuaian diri siswa, karena di Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawasudahpernah dilaksanakan layanan bimbingan kelompokdan Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawasampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai layanan bimbingan kelompok.
B.	Identifikasi Masalah
	Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan maka masalah-masalah yang terjadi berkenaan dengan judul yang dikemukakan di atas dapat diidentipikasikan sebagai berikut :
1.	Siswa belum siap menghadapi segala perbedaan antara lingkungan SD dengan MTs.
2.	Siswa mengalami ketegangan mental dan menjadi mudah marah dan cemas.
3.	Siswa kesulitan menyesuaikan diri dengan ligkungan baru
4.	Siswa tidak mampu memenuhi salah satu tugas perkembangannya.
C. Pembatasan Masalah
	Dikarenakan katerbatasan waktu dan tenaga maka masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :
1.	Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa
2.	Keadaan  kemampuan penyesuaian diri yang terjadi di kalangan siswa Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa 
3.	Pengaruh pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa 
D. Rumusan Masalah 
	Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1.	Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa
2.	Bagaimana keaadaan kemampuan penyesuaian diri siswa Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa
3.	Bagaimana pengaruh pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa 
E. Tujuan Penelitian 
	Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1.	Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa
2.	Untuk mengetahui bagaimana keadaan kemampuan penyesuaian diri siswa Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa
3.	Untuk mengetahui bagaimana pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa 
F. Manfaat Penelitian
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna :
1.  SecaraTeoritis :
a.	Memberikan sumbangan yang teoritik dan konseptual tentang penanganan masalah penyesuaian diri siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa.
b. Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi bahan masukan penambah pengetahuan mengenai disiplin ilmu pendidikan Islam khususnya dan masyarakat pada umumnya.
2. Secara Praktis
a.	Bagi guru bimbingan dan konseling adalah untuk pengarah dan motivator pelaksanaan layanan, khususnya dalam kegiatan bimbingan konseling.
b.	Bagi siswa adalah untuk mengetahui bahwa dengan mengikuti layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan penyesuaian diri pada sisswa dan dapat meningkatkan rasa percaya diri dan juga dengan mengikuti layanan bimbingan kelmpok dapat menambah teman.






















1.	Pengertian dan Tujuan Bimbingan Kelompok
	Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. “Bimbingan kelompok disekolah meupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu merea menyusun rencana dan keputusan yang tepat.”​[3]​Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah perkembangan masalah  dan kesulitan pada diri konseli (siswa). “Isi kegiatan dalam bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan., pekerjaan, pribadi dan maslaah sosial yang sulit disajikan dalam bentuk pelajaran.”​[4]​
	“Melalui layanan bimbingan kelompok berupaya agar para anggota kelompok atau siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai informasi atau bahan dari nara sumber (guru BK) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan anggota masyarakat”.​[5]​
	Layanan bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. “Aktivitas kelompok diarahkan untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri, pemahaman lingkungan, penyesuaian diri serta mengembangkan diri. Pemberian informasi banyak menggunakan alat-alat dan media  pendidikan seperti, OHP, kaset, audio, film, buletin, brosur, majalah, buku, dan lain-lain.”​[6]​
	Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya kemampuan bersosialisasi , khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan. Dalam kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan bersosialisasi/berkomunikasi seseorang terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit dan terkungkung serta tidak efektif. “Melalui layanan BKp hal-hal yang mengganggu atau menghampiri perasaan dapat diungkapkan, dilonggarkan, diiringkan melalui berbagai cara. Pikiran yang suntuk, buntu atau beku dicairkan dan didinamikakan melalui berbagai masukan dan tanggapan baru.”​[7]​
	 “Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar.”​[8]​
	Islam memberi perhatian pada proses bimbingan. Allah menunjukkan adanya bimbingan, nasihat atau petunjuk manusia yang beriman dalam melakukan perbuatan terpuji, seperti yang tertuang pada ayat berikut dalam Q.S.Al-Baqarah ayat 104:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تَقُولُوا رَاعِنَا وَقُولُوا انْظُرْنَا وَاسْمَعُوا وَلِلْكَافِرِينَ عَذَابٌ أَلِيمٌ
Artinya “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.​[9]​
	Pada ayat tersebut memberi kejelasan bahawa pelaksanaan bimbingan dan konseling akan mengarahkan seseorang pada kesuksesan dan kebijakan, dan bagi konselor sendiri akan mendapat nilai tersendiri dari Allah SWT. Sebagai umat muslim saling mengingatkan dalam hal kebaikan dan mencegah berbuat keburukan merupakan tanggung jawab yang harus dilaksanakan sehingga suasana yang nyaman dan baik. 
2.	Komponen Layanan Bimbingan Kelompok
	Dalam layanan bimbingan kelompok berperan dua pihak yaitu pemimpin kelompok dan peserta atau anggota kelompok. 
a.	Pemimpin kelompok adalah seorang konselor yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional. Sebagaimana untuk jenis layanan konseling lainnya, konselor memiliki keterampilan khusus menyelenggarakan bimbingan kelompok.​[10]​
b.	Anggota kelompok umumnya berbentuk kelas yang beranggotakan 20 sampai 30 orang. Informasi yang diberikan dalamn bimbingan kelompok itu terutama dimaksudkan untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang lain, sedangkan perubahan sikap merupakan tujuan yang tidak langsung.​[11]​

3.	Asas Layanan Bimbingan Kelompok
	Dinamika kelompok dalam Bkp semakin intensif dan efektif apabila semua kegiatan secaara penuh menerapkan asas kegiatan dan keterbukaan. Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut, malu ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi dan bervariasi. Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa. Para peserta layanan bimbingan kelompok semakin dimungkinkan memperoleh hal-hal yang berharga dari layanan ini. 
	Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan yang dilakukan. Anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. hal-hal ataupun pengalaman yang telah lalu dianalisis dan disangkutpautkan  dalam kaitannya dengan kepentingan pembahasan-pembahsan halyang terjadi dan berlaku sekarang. 
	Asas kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana pembentukan kelompok oleh konselor yang dalam hal ini bertugas sebagai pemimpin kelompok. “Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya pemimpin kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok. Dengan kesukarelaan itu anggota kelompok dapat mewujudkan peran aktif diri mereka masing-masing untuk mencapai tujuan layanan.”​[12]​
	Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengan cara-caara berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok dan dalam mengemas isi bahasan. “Sedangkan asas keahlian diperlihatkan oleh pimpinan kelompok dalam mengelola kegiatan kelompok dalam mengembangkan proses dan isi pembahasan secara keseluruhan.”​[13]​
4.	Pendekatan layanan bimbingan kelompok
	Layanan bimbingan kelompok didahului oleh kegiatan dan penyiapan kondisi yang memungkinkan terselenggarakannya layanan yang dimaksud.
a.	Pembentukan kelompok
	 Kelompok untuk layanan bimbingan kelompok dapat dibentuk melalui pengumpulan sejumlah individu (siswa dan individu lainnya) yang berasal dari:
1)	Satu kelas siswa yang dibagi kedalam beberapa kelompok
2)	Kelas-kelas siswa yang berbeda dihimpun dalam satu kelompok.
	Pengelompokkan individu itu dibentuk dengan memerhatikan aspek-aspek relatif homogenitas dan heterogenitas sesuai dengan tujuan layanan. Data hasil instrumen, himpunan data dan sumber-sumber lainnya dapat menjadi pertimbangan pembentukkan kelompok. 
	Penempatan seseorang dalam kelompok tertentu dapat merupakan penugasan, penetapan secara acak, ataupun piliha bebas individu yang bersangkutan. Selain itu, seseorang atau lebih tepat ditempatkan dalam kelompok tertentu untuk secara khusus memperoleh layanan bimbingan kelompok.​[14]​
	Terhadap satu kelompok yang sama dapat diselenggarakan dlam bimbingan kelompok. Apabila kedua layanan itu hendak hendak dilaksanakan terhadap satu kelompok yang sama, bimbingan kelompok hendaknya dilaksanakan terdahulu. Dengan demikian penyelenggaraan bimbingan kelompok akan mendapatkan kondisi kelompok yang lebih berkopenten berkat kegiatan bimbingan kelompok.
	Layanan bimbingan kelompok dapat diselengarakan oleh konselor yang sama. Penyelenggaraan bimgbingan kelompok terhadap satu kelompok oleh pimpinan kelompok yang sama akan membawa keuntungan tersendiri. Dalam arti dinamika kegiatan kelompok semakin dapat dimantapkan dengan pola dan suasana yang lebih efektif dan efesien serta berkelanjutan. 
	Dalam bimbingan kelompok, materi yang dibahas topik-topik umum yang menjadi perhatian atau kepentingan anggota kelompok tetapi berada diluar diri para pihak anggota kelompok. 
b.	Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok
	Layanan bimbingan kelompok diselenggarakan melalui empat tahap kegiatan, yaitu :
	Tahap pertama: pembentukan.Temanya adalah pengenalaan, pelibatan dan pemasukan diri . meliputi kegiatan: 1) Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok, 2) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok, 3) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri, 4) Teknik khusus, serta 5) Permainan penghangatan atau  pengakraban. 
Tahap kedua: Peralihan, yaitu dengan kegiatan 1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, 2) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalaani kegiatan pada tahap selanjutnya, 3) Membahas suasana yang terjadi, 4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota dan, 5) Kalau perlu kembali kebebrapa aspek pertama yaitu tahap pembentukan 
Tahap ketiga: Kegiatan, yaitu dengan kegiatan 1) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik, 2) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut maslaah atau topik yang dikemukakan pemimpin kelompok, 3) Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara mendalam dan tuntas  dan 4) Kegiatan selingan.​[15]​
Tahap keempat:  Pengakhiran, yaitu dengan kegiatan 1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, 2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, 3) Membahas kegiatan lanjutan, serta 4) Mengemukakan pesan dan harapan.​[16]​
B. Penyesuaian Diri Siswa
1.	Pengertian Penyesuaian Diri
	Kemampuan penyesuaian diri yang sehat terhadap lingkungan merupakan salah satu persyarat yang penting bagi terciptanya kesehatan jiwa atau mental individu. Banyak individu yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena tidak mampu dalam menyesuaikan diri baik dengan kehidupan keluarga, sekolah, pekerjaan maupun masyarakat pada umumnya.
	Makna keberhasialan pendidikan seseorang terletak pada sejauh mana yang telah dipelajarinya itu dapat membantu, dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungan kehidupannya. Manusia tidak pernah statis, perubahan-perubahan senantiasa terjadi dalam kemampuan fisik dan psikologis. Abu Bakar menjelaskan dalam buunya bahwa, “perkembangan individu bertujuan agar individu mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya dimana ia hidup.”​[17]​
	Dalam kenyataannya, tidak selamanya individu akan berhasil dalam melakukan penyesuaian diri, hal itu disebabkan adanya rintangan atau hambatan tertentu yang menyebabkan individu tidak mampu menyesuaikan diri secara optimal. Hambatan-hambatan tersebut dapat bersumber dari dalam diri individu ataupun diluar diri individu. Dalam hubungannya dengan hambatan-hambatan tersebut, ada individu-individu yang mampu melakukan penyesuaian diri secara tepat dan juga ada individu yang melakukan penyesuaian diri secara kurang tepat. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan pengertian penyesuaian diri menurut beberapa ahli. 
	Penyesuaian diri dalam bahasa aslinya dikenal dengan istilah adjusment atau personal adjusment. Penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu: 
a.	Penyesuaian diri sebagai adaptasi (adaptation), pada mulanya penyesuaian diri diartikan sama dengan adaptasi, padahal adaptasi ini pada umumnya lebih mngarah pada penyesuaian diri dalam arti fisik, fisiologis atau biologis. 
b.	Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity), penyeuaian diri juga diartikan sama dengan penyesuaian yang mencakup konformitas terhadap suatu norma. Pemaknaan penyesuaian diri sebagai suatu usaha konformitas, menyiratkan bahwa disana individu seakan-akan mendapat tekanan kuat untuk harus selalu mampu menghindarkan diri dari penyimpangan perilaku.Baik secara moral, sosial, maupun emosional. 
c.	Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery), penyesuaian diri diartikan sebagai usaha penguasaan, yaitu kemampuan untuk merencanakan dan mengorganisasikan respons dalam cara-cara tertentu sehingga konflik-konflik, kesulitan dan frustasi tidak terjadi. 
	Penyesuaian diri dalam arti yang luas dan dapat berarti: mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga: mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan) diri. 
	Penyesuaian diri merupakan “perbaikan perilaku yang dibangun oleh seseorang”. Seseorang yang merasa kalau selama ini perilakunya menyebabkan dirinya sulit untuk menyatu dan diterima dalam kelompok, maka orang tersebut akan berusaha untuk memperbaiki perilakunya, sehingga dapat diterima oleh kelompok .​[18]​
	Jadi penyesuaian diri menurut peneliti adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan oleh seorang individu dalam keadaan di lingkungan atau situasi yang baru dikenalnya yang bertujuan untuk mencapai suatu hubungan yang harmonis antara lingkungan yang baru dengan individu tersebut. Penyesuaian diri di dalam penelitian ini lebih difokuskan pada lingkungan sekolah, yang dimana individu yang baru dalam subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII yang baru masuk di dalam lingkungan sekolah yang baru yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs).
2.	Karakteristik Penyesuaian Diri
	Dalam kenyataan, tidak selamanya individu akan berhasil dalam melakukan penyesuaian diri. Hal itu disebabkan adanya rintangan dan hambatan tertentu yang menyebabkan ia tidak mampu melakukan penyesuaian diri secara optimal. Rintangan-rintangan itu dapat bersumber dari dalam dirinya atau mungkin dari luar dirinya.Dalam hubugan dengan rintangan-rintangan tersebut, ada individu-individu yang mampu melakukan penyesuaian diri secara positif, tetapi ada pula yang melakukan penyesuaian diri secara tidak tepat (salah).
a.	Penyesuaian Diri Positif 
	Mereka yang tergolong mampu melakukan penyesuaian diri secara positif ditandai hal-hal sebagai berikut: 1) tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yaitu apabila ketika individu mampu menghadapi suatu mahasalah yang dihadapi mampu menghadapi dengan tenang dan tidak menunjukkan ketegangan, misalnya tenang, ramah, senang, dan tidak mudah tersinggung, (2) tidak menunujukkan adanya frustasi pribadi yaitu individu tidak menunjukkan perasaan cemas dan tegang pada situasi tertentu atau situasi yang baru, misalnya percaya diri dan tidak mudah putus asa .
	Ciri-ciri orang yang well adjusted, yaitu orang yang mampu merespon kebutuhan dan masalah efisiean, puas dan sehat. Yang dimaksud efisien adalah hasil yang diperoleh tidak banyak membuang energi, waktu atau kekeliruan. Sementara sehat adalah respon individu itu sesuai dengan hakikat kemanusiaannya, hubungan dengan orang lain, dan hubungan dengan Tuhan.​[19]​
b.	Penyesuaian Diri Negatif 
	 Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara positif, dapat mengakibatkan individu melakukan penyesuaian diri yang salah. Ada tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian diri yang salah, yaitu: 
1) Reaksi Bertahan (defence reaction) Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak mengahdapi kegagalan. Ia selalu berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami kegagalan. Bentuk reaksi bertahan antara lain: a) rasionalisasi yaitu suatu usaha bertahan dengan mencari alasan yang masuk akal; b) represi yaitu suatu usaha menekan atau melupakan hal yang tidak menyenangkan; c) proyeksi yaitu suatu usaha memantulkan ke pihak lain dengan alasan yang dapat diterima.
 2)  Reaksi Menyerang (aggressive reaction).Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah menunjukkan tingkah laku yang bersifat menyerang untuk menutupi kegagalannya, ia tidak mau menyadari kegagalannya. Reaksi yang muncul antara lain: a) senang membantu orang lain; b) menggertak dengan ucapan atau perbuatan menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka; c) menunjukkan sikap merusak; d) keras kepala; e) balas dendam; f) marah secara sadis. 
3) Reaksi Melarikan Diri (escape reaction) Reaksi ini orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah akan melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalannya. Reaksi yang muncul antara lain: a) banyak tidur; b) minum-minuman keras; c) pecandu ganja, narkotika; d) regresi/kembali pada tingkat perkembangan yang lalu.  
	Dari beberapa teori diatas mengenai karakteristik penyesuaian diri, maka dalam penelitian ini seorang individu dalam hal ini siswa yang mempunyai tingkat penyesuaian diri yang positif ataupun yang negatif mudah untuk diketahui, sehingga membantu peneliti untuk mengkategorikan siswa dalam tingkat penyesuaian yang tinggi atau rendah. Karakteristik penyesuaian diri tersebut juga dapat menjadi bagian utama dari bahan acuan sebagai penyusunan instrumen penelitian ini.  
c.	Aspek-Aspek Penyesuaian Diri yang Sehat 
	Pada dasarnya, penyesuaian diri memiliki dua aspek yaitu penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial . 
1)	Penyesuaian pribadi adalah kemampuan seseorang untuk menerima diri demi tercapainya hubungan yang harmonis antara dirinya dan lingkungan sekitarnya. 
2)	Penyesuaian sosial, dalam kehidupan di masyarakat terjadi proses saling mempengaruhi satu sama lain yang terus-menerus dan silih berganti. Dari proses tersebut, timbul suatu pola kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai dengan aturan, hukum, adat istiadat, nilai, dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Proses ini dikenal dengan istilah proses penyesuaian sosial. 
	Penyesuaian diri yang sehat dapat dilihat dari empat aspek kepribadian, yaitu: 1) kematangan emosional; 2) kematangan intelektual; 3) kematangan sosial; dan 4) tanggung jawab. 
1). Kematangan emosional mencakup aspek-aspek: 
a)	Kemantapan suasana kehidupan emosional. 
b)	Kemantapan suasana kehidupan kebersamaan dengan orang lain. 
c)	Kemampuan untuk santai, gembira dan menyatakan kejengkelan. 
d)	Sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan kenyataan diri sendiri. 
2). Kematangan intelektual mencakup aspek-aspek: 
a)	Kemampuan mencapai wawasan diri sendiri. 
b)	Kemampuan memahami orang lain dan keragamannya. 
c)	Kemampuan mengambil keputusan. 
d)	Keterbukaan dalam mengenal lingkungan. 
3). Kematangan sosial mencakup aspek-aspek: 
a)	Keterlibatan dalam partisipasi sosial. 
b)	Kesediaan kerja sama. 
c)	Kemampuan kepemimpinan. 
d)	Sikap dan toleransi. 
e)	Keakraban dalam pergaulan. 
4). Tanggung jawab mencakup aspek-aspek:  
a)	Sikap produktif dalam mengembangkan diri. 
b)	Melakukan perencanaan dan melaksanakannya secara fleksibel. 
c)	Sikap altruisme, empati, bersahabat dalam hubungan interpersonal. 
d)	Kesadaran akan etika dan hidup jujur. 
e)	Melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai. 
f)	Kemampuan bertindak independen. 
	Aspek-aspek penyesuaian diri yang sehat meliputi empat aspek yaitu: kematangan emosional, kematangan intelektual, kematangan sosial, dan tanggung jawab. Aspek-aspek tersebut kaitannya dalam  penelitian ini yaitu dapat digunakan peneliti sebagai bahan atau materi untuk pelayanan bimbingan kelompok tentang penyesuaian diri.  
d.	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 
	Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri dari dilihat dari konsep psikogenik dan sosiopsikogenik. Psikogenik memandang bahwa penyesuaian diri dipengaruhi oleh riwayat kehidupan sosial individu, terutama pengalaman khusus yang membentuk perkembangan psikologis . 
	Proses penyesuaian diri sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang menentukan kepribadian itu sendiri, baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor itu dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1)	Faktor fisiologis yaitu kesehatan dan penyakit jasmaniah berpengaruh terhadap penyesuaian diri. Kualitas penyesuaian diri yang baik hanya dapat dicapai dalam kondisi kesehatan jasmaniah yang baik pula. Gangguan penyakit yang kronis dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri, perasaan rendah diri, rasa ketergantungan, perasaan ingin dikasihi dan sebagainya. 
2)	Faktor psikologis, banyak faktor psikologis yang mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri seperti pengalaman, hasil belajar, kebutuhan-kebutuhan, aktualisasi diri, frustasi, depresi dan sebagainya. 
3)	Faktor perkembangan dan kematangan, dalam proses perkembangan,           respons berkembang dari respons yang bersifat instinktif menjadi respon yang bersifat hasil belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia, perubahan dan perkembangan respons, tidak hanya diperoleh melalui proses belajar, tetapi juga perbuatan individu telah matang untuk melakukan respons dan ini menentukan pola penyesuaian dirinya. 
4)	Faktor lingkungan, beberapa faktor lingkungan yang dianggap dapat menciptakan penyesuaian diri yang cukup sehat bagi remaja adalah sebagai berikut: (1) lingkungan keluarga yang harmonis yaitu lingkungan keluarga yang di dalamnya terdapat cinta kasih, respek, toleransi, rasa aman, dan kehangatan, seorang anak akan dapat melakukan penyesuaian diri secara sehat dan baik. Di lingkungan keluarga juga merupakan lahan untuk mengembangkan berbagai kemampuan, yang dipelajarinya melalui permainan, senda gurau, pengalaman sehari-hari dalam keluarga. Di dalam keluarga, seorang anak belajar untuk tidak menjadi egois, ia diharapkan dapat berbagi rasa dengan anggota keluarga dan belajar menghargai hak orang lain. Di dalam keluarga seorang anak mempelajari dasar-dasar dari cara bergaul dengan orang lain, (2) lingkungan teman sebaya yaitu menjalin hubungan erat dan harmonis dengan teman sebaya sangatlah penting pada masa remaja. Suatu hal yang sulit bagi remaja adalah menjauh dari dan dijauhi oleh temannya. Pengertian dan saran-saran dari teman akan membantu dirinya dalam menerima keadaan dirinya serta memahami halhal yang menjadikan dirinya berbeda dari orang lain dan keluarga orang lain. Semakin mengerti ia akan dirinya, semakin meningkat keadaannya untuk menerima dirinya, mengetahui kekuatan dan kelemahannya. Ia akan menemukan cara penyesuaian diri yang tepat sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
5)	Faktor agama dan budaya, proses penyesuaian diri anak, mulai lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat secara bertahap dipengaruhi oleh faktor-faktor kultur dan agama. Lingkungan kultural tempat individu berada dan berinterakasi akan menentukan pola-pola penyesuaian dirinya. 
e.	Proses penyesuaian diri  
	Proses penyesuaian diri setidaknya melibatkan tiga unsur, yaitu: 1) motivasi; 2) sikap terhadap realitas, dan; 3) pola dasar penyesuaian diri). 
1)	Motivasi dan Proses Penyesuaian Diri 
	Faktor motivasi dapat dikatakan sebagai kunci untuk memahami proses penyesuaian diri. Motivasi, sama halnya dengan kebutuhan, perasaan, dan emosi  merupakan kekuatan internal yang menyebabkan ketegangan dan ketidakseimbangan dalam organisme.  
2)	Sikap terhadap Realitas dan Proses Penyesuaian Diri 
	Berbagai aspek penyesuaian diri ditentukan oleh sikap dan cara individu dan cara individu bereaksi terhadap manusia di sekitarnya, benda-benda, dan hubungan-hubungan yang membentuk realitas. Sikap yang sehat terhadap realitas dan kontak yang baik terhadap realitas itu sangat diperlukan bagi proses penyesuaian diri yang sehat. 
3)	Pola Dasar Penyesuaian Diri  
	Sesuai dengan konsep dan prinsip-prinsip penyesuaian diri yang ditujukan kepada diri sendiri, orang lain, maupun lingkungannya maka proses penyesuaian diri menurut Sunarto dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
a)	Mula-mula individu di satu sisi merupakan dorongan keinginan untuk memperoleh makna dan eksistensi dalam kehidupannya dan di sisi lain dapat mendapat peluang atau tuntutan dari luar dirinya sendiri. 
b)	Kemampuan menerima atau menilai kenyataan lingkungan di luar dirinya secara objektif sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan rasional dan perasaan. 
c)	Kemampuan bertindak sesuai dengan potensi kemampuan yanga ada pada dirinya dan kenyataan objektif di luar dirinya. 
d)	Kemampuan bertindak secara dinamis, luwes, dan tidak kaku sehingga menimbulkan rasa aman tidak dihantui oleh kecemasan atau ketakutan. 
e)	Dapat bertindak sesuai dengan potensi-potensi positif yang layak dikembangkan sehingga dapat menerima dan diterima lingkungan, tidak disingkirkan oleh lingkungan maupun menentang dinamika lingkungan. 
f)	Rasa hormat pada sesama manusia dan mampu bertindak toleran, selalu menunjukkan perilaku hormat sesuai dengan harkat dan martabat manusia, serta dapat mengerti dan menerima keadaan orang lain meskipun sebenarnya kurang serius dengan keadaan dirinya. 
g)	Kesanggupan merespons frustasi, konflik, dan stres secara wajar, sehat dan profesional, dapat mengontrol dan mengendalikan sehingga dapat memperoleh manfaat tanpa harus menerima kesedihan yagn mendalam. 
h)	Kesanggupan bertindak secara terbuka dan sanggup menerima kritik dan tindakannya dapat bersifat murni sehingga sanggup memperbaiki tindakan-tindakan yang sudah tidak sesuai lagi. 
i)	Dapat bertindak sesuai dengan norma yang dianut oleh lingkungannya serta selaras dengan hak dan kewajbannya. 
j)	Secara positif ditandai oleh kepercayaan terhadap diri sendiri, orang lain, dan segala sesuatu di luar dirinya sendiri sehingga tidak pernah merasa tersisih  dan kesepian. ​[20]​
f.	Penyesuaian Diri Di Sekolah  
	Penyesuaian diri di sekolah adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan oleh seorang individu atau siswa dalam keadaan di lingkungan sekolah yang baru dikenalnya yang bertujuan untuk mencapai suatu hubungan yang harmonis antara lingkungan sekolah yang baru dengan individu tersebut untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Penyesuaian diri di sekolah ada empat macam, yaitu: a) Penyesuaian diri terhadap guru; b) Penyesuaian diri terhadap mata pelajaran; c) Penyesuaian diri terhdap teman sebaya; d) Penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah. 
1)	Penyesuaian diri terhadap guru 
	Penyesuaian diri siswa terhadap guru banyak tergantung pada sikap guru dalam menanggapi muridnya. Guru yang banyak memahami tentang perbedaan siswa akan lebih mudah mengadakan pendekatan terhadap berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa.
2)	Penyesuaian diri terhadap mata pelajaran 
	Penyesuaian diri terhadap mata pelajaran, kurikulum harusnya disesuaikan dengan umur, tingkat kecerdasan, dan kebutuhan siswa. Sehingga siswa dengan mudah akan dapat menyesuaikan dirinya terhadap mata pelajarn yang diberikan kepadanya. 
3)	Penyesuaian diri terhadap teman sebaya 
	Penyesuaian diri terhadap teman sebaya amat sangat penting bagi perkembangan siswa terutama perkembangan sosial siswa. Dalam proses penyesuaian diri terhadap teman sebaya, siswa seringkali dihadapkan pada suatu masalah yaitu penolakan atau penerimaan dalam pergaulannya. 
4)	Penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah 
	Lingkungan sekolah adalah semua kondisi yang ada di sekolah. Bimo Walgito membagi lingkungan secara garis besar menjadi dua macam 
yaitu: 
1)	lingkungan fisik yaitu lingkungan yang berupa alam: keadaan tanah, keadaan cuaca. 
2)	lingkungan sosial yaitu lingkungan masyarakat dimana dalam lingkungan masyarakat ini ada interaksi individu satu dengan lainnya. Lingkungan  masyarakat diantaranya: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, TU, siswa dan staf sekolah lainnya.  
	Keterkaitan teori penyesuaian diri di sekolah dalam penelitian ini adalah sebagai pedoman dalam pembuatan instrumen penelitian tentang penyesuaian diri dan juga sebagai materi dalam layanan konseling self. 
g.	Upaya-Upaya untuk Memperlancar Proses Penyesuaian Diri 
	Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memperlancar proses penyesuaian diri remaja khususnya di sekolah ada 11 langkah, antara lain: 
1)	Menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa “betah” bagi anak didik, baik secara sosial, fisik maupun akademis, 
2)	Menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan bagi anak,  
3)	Usaha memahami anak didik secara menyeluruh, baik prestasi belajar, sosial, maupun seluruh aspek pribadinya,
4)	Menggunakan metode dan alat mengajar yang menimbulkan gairah belajar,  
5)	Menggunakan prosedur evaluasi dpaat memperbesar motivasi belajar, 
6)	Ruangan kelas yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, 
7)	Peraturan/tata tertib yagn jelas dan dipahami murid-murid, 
8)	Teladan dari para guru dalam segala segi pendidikan, kerja sama dan saling pengertian dari para guru dalam melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah, 
9)	Pelaksanakan program bimbingan dan penyuluhan yang sebaik-baiknya, 
10)	Situasi kepemimpinan yang penuh saling pengertian dan tanggung jawab baik pada murid maupun pada guru, 
11)	Hubungan baik dan penuh pengertian antara sekolah dengan orang tua siswa dan masyarakat. ​[21]​
	Upaya menumbuh kembangkan penyesuaian diri remaja yaitu: 
1)	Menciptakan interaksi edukatif yang membuat remaja merasa aman untuk mengaktualisasikan dirinya dalam berbagai aktivitas keluarga atau sekolah, sehingga dia terlatih menyesuaikan diri dalam interaksi yang berguna bagi dirinya. 
2)	Menghilangkan, atau minimal menghindari perilaku negatif di hadapan reaja, karena akan menimbulkan kesan negatif yang cenderung ditiru oleh ramaja, sehingga proses penyesuaian dirinya ke arah yang lebih baik akan terganggu atau terhambat. 
3)	Mencegah peranan yang kontradiktif dengan jenis kelamin ramaja, seperti laki-laki memerankan tugas perempuan atau sebaliknya, karena hal itu akan berakibat buruk pada penyesuaian dirinya kelak. 
      Upaya-upaya untuk memperlancar proses penyesuaian diri ini sangan penting dan juga sangat diperlukan oleh siswa, terutama yang mempunyai tingkat penyesuaian diri yang rendah. Teori tentang Upaya-upaya untuk memperlancar proses penyesuaian diri ini akan diberikan dan disampaikan oleh peneliti ketika menggunakan metode bimbingan kelompok. 

C. Kerangka Berfikir
	Memberikan pembelajaran mengenai pengenalan lebih dalam dengan diri sendiri merupakan pembelajaran dasar untuk menanamkan penyesuaian diri yang baik kepada anak. Penyesuaian diri akan membantu anak mengambil keputusan dan tindakan yang bertanggung jawab serta mimiliki hubungan sosial yang baik, sehingga anak dapat membentengi dirinya dari pengaruh buruk dan dapat menampilkan perilaku yang sesuai di masyarakat.
	Layanan bimbingan kelompok menjadi salah satu cara penanganan yang dapat dilakukan untuk membantu siswa dalam meningkatkan penalaran moral siswa.Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli atau klien. 





D. Penelitian yang Relevan 
1.	Naili Zakiyah, Frieda Nuzulia Ratna Hidayati, dan Imam Setyawan
Judul jurnalnya adalah “ Hubungan Antara Penyesuaian Diri dengan Prokratinasi Akademik Siswa Sekolah SMPN 3 Peterongan Jombang” dari hasil jurnal dapat diketahui bahwasannya ada pengaruh penyesuaian diri siswa terhadap akademiknya. Bagi siswa yang memilik penyesuaian diri tinggi, ia juga memiliki kemampuan dalam mengatasi masalah kebutuhan, ketegangan, konflik dan frustasi yang dialami dirinya, yang berasal dari dalam maupun dari luar individu.
2.	Sunahwa dan Hadi warsito
Judul jurnalnya “ Penggunaan Stategi Self Management Untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Di Lingkungan Sekoloah”. Dari hasil jurnal dapat disimpulkan Stategi Self Management dapat meningkatkanpenyesuaian diri di lingkungan sekolah.
E. Hipotesis Penelitian
	Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti data yang terkumpul”. Dari pendapat beberapa ahli dan kerangka konseptual tersebut mengenai pengaruh bimbingan kelompok terhadap kemampuan penyesuaian diri  di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
H1: Ada pengaruh yang signifikan terhadap pengaruh pemberian layanan bimbingan kelompok terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa .

























	Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai macam cara dan sudut pandang. “Dilihat dari pendekatan analisisnya,  penelitian dibagi atas dua macam yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif karena menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.  
	Jika dikaji dari metode penelitiannya, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen, dimana peneliti mengadakan penelitian dan perlakuan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetes, mengecek, atau membuktikan suatu hipotesis, ada tidaknya pengaruh dari suatu treatment atau perlakuan. Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu. Eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat atau pengaruh dari suatu perlakuan. Dalam penelitian eksperimen ini, perlakuan yang diberikan berupa pemberian layanan bimbingan kelompok dengan tujuan untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan penyesuaian diri siswa. 
B. Desain Penelitian 
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuasi Experiment Design yang dilakukan tanpa randomisasi. Menurut Arikunto eksperimen semu adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat pengaruh suatu perlakuan.​[22]​.  Penelitian Kuasi Experiment Design itu sendiri dibagi menjadi tiga yaitu one-shot case study, one group pretest-posttest, dan intact-group comparison. Dari tiga desain penelitian tersebut peneliti menggunakan one group pretest-posttest untuk melakukan penelitian. Melalui desain ini penelitian dilakukan hanya pada satu kelompok dengan melakukan dua kali pengukuran yaitu O1 (pre test) untuk mengukur tingkat penyesuaian diri siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok.  Pengukuran yang kedua O2(post test) dilakukan untuk mengukur tingkat penyesuaian diri siswa setelah diberi layanan bimbingan kelompok. Adanya perbedaan antara pre test dan post test diasumsikan sebagai efek dari perlakuan yang diberikan. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 
	(Pre Test) 		Perlakuan 		(Post Tes) 
		O1				X  				O2
Gambar 3. 1 Desain penelitian one group pretest-posttest design 
Keterangan:  
O1 = Pengukuran awal (pre-test), untuk mengukur tingkat penyesuaian diri      pada sampel sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok. 
 X 	= Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 
O2 = Pengukuran akhir (post-test), untuk mengukur tingkat penyesuaian diri      pada sampel setelah diberikan layanan bimbingan kelompok. 
Dalam penelitian digunakan tahap-tahap rancangan eksperimen untuk mengetahui peningkatan penyesuaian diri  siswa setelah mendapatkan  layanan bimbingan kelompok. Beberapa hal yang dilakukan dalam pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut. 
1.	Memberikan Pre test (O1) 
      Pre-test ini menggunakan format skala psikologi untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri siswa dan hasilnya akan menjadi data perbandingan pada post- test. 
2.	Perlakuan (X) 
      Perlakuan dilakukan melalui pemberian layanan bimbingan kelompok yang akan diberikan selama 4 kali pertemuan dengan durasi selama 45 menit. Pada setiap akhir pertemuan peneliti akan memberikan penilaian segera (laiseg) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi layanan bimbingan kelompok yang diberikan.  
3.	Memberikan Post-test (O2)
      Post-test adalah pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dan untuk mengetahui adanya peningkatan penyesuaian diri siswa. Post test ini tidak diberikan pada setiap akhir pertemuan tetapi setelah 4 kali pertemuan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
	 Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amaliah Jalan Sei Merah Desa Dagang Kerawan Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara, yang meliputi pengaruh bimbingan kelompok terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Juli sampai bulan Agustus 2018.
D. Variabel Penelitian 
1.  Identifikasi Variabel 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, subyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
a.	Variabel bebas (X) atau biasa disebut dengan istilah variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah layanan bimbingan kelompok, karena layanan ini sengaja diberikan untuk memberikan pengaruh bagi variabel terikat yaitu penyesuaian diri siswa.  
b.	Variabel terikat (Y) atau biasa disebut dengan istilah variabel dependenmerupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah penyesuaian diri siswa terhadap lingkungan sekolah.   
2. Definisi Operasional Variabel 

	Definisi operasional sebagai suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a.	Layanan Bimbingan Kelompok 
	 Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan dalam bentuk kelompok yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai informasi atau bahan dari nara sumber (guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehiduoan sehari-hari, baik secara individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan anggota masyarakat yang bertujuan untuk berkembangnya kemampuan bersosialisasi , khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan.
b.	Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan Sekolah 
	Penyesuaian diri merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh individu untuk dapat menerima dan melaksanakan aturan, tata tertib, nilai, hukum, dan sistem yang berlaku dalam lingkungan yang baru ditempati oleh individu tersebut. Penyesuaian diri yang dimaksud dalam penelitian ini ialah penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah. 
E. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi  	
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:  obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.​[23]​
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian berujumlah 316 siswa terdiri dari siswa elas VII sampai dengan kelas IX Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amaliyah Tanjung Morawa.
2. Sampel 

	Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling adalah pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.​[24]​ Adapun sampel tersebut mempunyai ciri-ciri 1) sampel berada dalam satu kelas, 2) kemampuan penyesuaian diri siswa yang masih rendah. Sampel dalam penelitian ini yaitu 10 siswa. 
Sepuluh orang siswa yang terseleksi sebagai sampel dengan tingkat kemampuan penyesuaian diri yang rendah, sedang, dan sampai tingkat yang tinggi dan kemudian dijadikan satu kelompok untuk diberikan treatment berupa layanan bimbingan kelompok .
F. Metode dan Alat Pengumpul Data
1.	Angket 
Angket digunakan untuk memperoleh data penelitian yang dibagikan kepada siswa sebagai subjek penenlitian. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penggunaan angket dimaksudkan untuk memperoleh data tentang sikap pembentukan penalaran moral siswa terhadap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru pembimbing.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.​[25]​ Pernyataan akan diberikan pada setiap responden dan memungkinkan responden menjawab dengan jawaban yang sama, sehingga memudahkan peneliti untuk mengolah data dan menganalisis data yang telah dikumpulkan. Angket tersebut berisi tentang bimbingan kelompok terhadap perilaku penyesuaian diri yang akan diberikan kepada siswa kelas VII-3 Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa. Penelitian angket dalam penelitian ini adalah dengan menggunkan skala Likert seperti berikut ini​[26]​ :
Tabel 3.2




Sangat setuju (SS)	4	1	Sangat setuju (SS)
Setuju (S)	3	2	Setuju (S)
Tidak setuju (TS)	2	3	Tidak setuju (TS)
Sangat tidak setuju (STS)	1	4	Sangat tidak setuju (STS)
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Angket Penyesuaian Diri 
Variabel	Indikator	Nomer Item	Jumlah
		+	-	
Penyesuaian diri dengan teman sebaya	Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosiaonal	1, 2, 22, 26, 47, 50, 51, 52, 72, 76	4, 18, 29, 45, 48, 49, 56, 62, 74	19
	Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi	8, 17, 30, 38, 42, 59, 61	7, 16, 21, 27, 57	12
	Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri	11, 12, 14, 25, 37 	9, 28, 31, 35, 40	10
	Mampu belajar dalam berinteraksi	6, 19, 39, 63, 73, 77  	3, 13, 32, 33, 58	11
	Menghargai pengalaman	34, 41, 64, 66, 69, 70	20, 44, 67, 79	10




		Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Melakukan uji coba skala penyesuaian diri kepada minimal 30 orang siswa di dalam subjek  penelitian.
2.	Menentukan siswa yang mempunyai penyesuaian diri melalui skala yang disusun oleh peneliti. 
3.	Melakukan Pre-test dengan membagikan skala penyesuaian diri siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok 
4.	Melakukan bimbingan kelompok yang menumbuhkan penyesuaian diri, yaitu mendiskusikan kasus-kasus, selama 5 kali pertemuan
5.	Melakukan Post-tes dengan cara membagikan skala yang sama setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.
6.	Menganalisis data
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

	Dalam setiap penelitian diharapkan dapat memperoleh hasil yang benarbenar obyektif. Data yang baik adalah data yang sesuai dengan kenyataan sehingga data disebut valid. Suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila alat ukur tersebut mempunyai ketepatan atau kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.​[27]​ Oleh karena itu alat ukur yang digunakan harus memiliki validitas dan reiabilitas sebagai alat ukur. 
1. Validitas Instrumen
	Validitas butir angket penyesuaian diri dengan teman sebaya siswa di hitung dengan menggunakan rumus product moment, sebagai berikut :

	Untuk mengetahui validitas angket penyesuaian diri siswa kelas VII dengan kriteria pengujian apabila > pada taraf signifikan 5% atau alpha 0,05 maka butir angket di anggap valid, begitu juga sebaliknya apabila < pada taraf signifikan 5% atau alpha 0,05 maka butir angket di anggap tidak valid. 
      Menurut Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
	Uji validitas dilakukan di siswa kelas VII-3 Nurul Amaliyah dimana siswa berjumlah 28 orang, dan responden yang dijadikan uji coba peneliti sebanyak 28 orang. 




0,800 – 1,000	Validitas Sangat Tinggi
0,600 – 0,790	Validitas Tinggi
0,400 – 0,590	Validitas Cukup
0,200 – 0,390	Validitas Rendah
<0,200	Validitas Sangat Rendah

Uji coba soal dilaksanakan dengan jumlah peserta uji coba N = 30 dan taraf signifikan 5% didapat r tabel = 0,361. Item soal dikatakan valid jika r hitung > 0,61 (r hitung lebih besar dari 0,361). 
	Berdasarkan hasil uji validitas maka diperoleh hasil angket yang valid berjumlah 53 item, dan 27 item angket yang tidak valid
2. Reliabilitas
		Realibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Menurut Arikunto.




K	: Banyaknya butir soal
	: Jumlah varians butir
		: Varians total
I. Teknik Analisis Data
	Analisis data adalah proses mengorganisasikan dengan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan hipotesis kerja yang disaranka oleh data. Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, selanjutnya peneliti melakukan pengolahan atau analisis data. Untuk mendiskripsikan data setiap variabel, digunakan statistik deskriptif. Penggunaan statistik deskriptif bertujuan untuk mencari skor tertinggi, terendah, mean, median, modus, dan standar deviasi. Kemudian disusun dalam daftar distribusi frekuensi serta dalam bentuk bagan. Rumus yang dipakai adalah sebagai berikut: 
1.	Deskripsi Data
	Adapun statistic yang digunakan untuk pengujian deskripsi data, antara lain adalah statistik yang digunakan untuk pengujian diskripsi data, antara lain adalah: mean (M), median, modus, standar deviasi (SD). 
2.	Uji Persyaratan Analisis






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Temuan Umum
1.	Sejarah Berdirinya
Madrasah Nurul Amaliyah adalah salah satu diantara sekian banyak madrasah yang ada di Kecamatan Tanjung Morawa dibangun diatas tanah yang pada waktu itu merupakan kawasan perkebunan HGU PTP IX yang terletak di Desa Dagang Kerawan Kecamatan Tanjung Morawa dengan menggunakan lahan sekitar 5.000 m2.
Yayasan pendidikan didirikan pada tahun 1997 dan pertama kali dibuka dua tingkat satuan pendidikan yaitu Tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Dan ternyata memang masyarakat disini sangat antusias, terbukti dengan banyaknya orang tua yang mempercayakan pendidikan putra putrinya di kedua tingkatan pendidikan tersebut.
Secara yuridis formal maka berdirinya Yayasan Pendidikan Nurul Amaliyah telah memiliki landasan hukum yaitu akta notaris Jasmi Rifai, SH Jl. Jendral Sudirman No. 227 Sei Rampah Deli Serdang No. 2 tanggal 2 September 1997.
1.	Profil Madrasah 
Yayasan Pendidikan Nurul Amaliyah adalah sebuah lembaga pendidikan yang berada di Jalan Sei Merah Desa Dagang Kerawan Kabupaten Deli Serdang. Sekolah ini menggunakan Agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan Agamanya.

a.	Data Madrasah
1)	Nama Madrasah		: MTs S. Nurul Amaliah
1)	NSM				: 121212070036
1)	NPSN			: 10264270
1)	Izin Operasional		: Nomor  34  , Tanggal 04 Juni 2010
1)	Akreditasi	Terakhir	: Peringkat “B” (09 November 2011).





1)	Nama Kepala Madrasah	: Drs. H. Alman 
1)	No Telp. /HP			: 085276952763
1)	Nama Yayasan		: Yayasan Pendidikan Nurul Amaliyah
1)	Alamat Yayasan		: Jl, Sei Merah Desa Dagang Kerawan  
					  Kecamatan Tanjung Morawa
1)	No. Telp. Yayasan		: 061.7946145
1)	Akte Yayasan/Notaris	: Nomor 04, Tanggal 05 September 2007
1)	Kepemilikan Yayasan	:  a. Status Tanah	: Milik Yayasan




1.	Keadaan Guru dan Pegawai
Berdasarkan dokumentasi hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa, yang menerangkan bahwa tenaga pendidik yang ada sekarang berjumlah 30 orang tenaga pendidik.
Berikut ini beberapa data guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa:
Tabel 4.1
Data Guru dan Pegawai
No	Nama	NIK/No. KTP	Tempat Lahir	Tanggal Lahir	JK




5	Drs. Ngadimin, S.Pd	0201110506640002	Tanjung Morawa	05/06/1964	L
6	Dra. Bahzawarni	1207024510680002	Pariaman	05/10/1968	P
7	Nursito, S.Ag	1207021006750007	Dalu X B	10/06/1975	L
8	Drs. Arfin Bangun Harahap	0201010604660005	Pintu Padang	06/04/1966	L
9	Fatimah Zahro, S.Pd	1207025602820002	Bagerpang	16/02/1982	P
10	Juniar Aida, S.Pd	1207025806800007	Tanjung Morawa	18/06/1980	P
11	Dra. Nur Irsyadiyah	1207026301620001	Klumpang	23/01/1962	P
12	Dewi Kartika, S.Pd	0201116809820001	Tanjung Morawa	28/09/1982	P
13	Rakhmayani, S.PdI	1207024710790009	Tanjung Morawa	07/10/1979	P
14	Panca Panji Putra, S.Pd	1207191712880001	Medan	17/12/1988	L
15	Maya Sari, S.Pd	1207284504880001	Lubuk Pakam	05/04/1988	P
16	Elisa Manurung, S.Pd	1274056511890007	Sei Nibung	25/11/1989	P









26	Sri Rahmadani, S.Pd	1207025809910006	Tanjung Morawa	18/09/1991	P
27	Prapti Oktaria, S.Pd	1207024710900004	Bandar Labuhan	07/11/1990	P
28	Faujia Raninda, S.Pd	1207025508930002	Dalu Sepuluh B	15/08/1992	P
29	Zainal Abidin, S.Pd	1205141412900004	Securai	14/12/1990	L
30	Atika Setia Ningsih, S.Psi	1207026508900003	Tanjung Morawa	25/08/1990	P




















Sumber Data: Tata Usaha Madrasah TsanawiyahSwasta Nurul Amaliyah Tahun 2018
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa ini mencapai 317 siswa yang terdiri dari 168 siswa laki-laki dan 149 siswa perempuan. Data di atas dapat diketahui bahwa siswa laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan siswa perempuan dengan selisih 149 orang siswa. Disamping itu, cukup memadai jumlah siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa. Artinya ada kepercayaan yang diberikan masyarakat untuk memasukkan anaknya di Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa tersebut.
1.	Sarana dan Prasarana




1	Kantor Yayasan dan Staf	1 Unit/Permanen	Lantai 1
2	Masjid	1 Unit/Permanen	Lantai 1
3	Perpustakaan	1 Unit/Permanen	Lantai 1
4	Kantor PMR	1 Unit/Permanen	Lantai 1
5	Taman Kanak-Kanak (TK)	1 Unit/Permanen	2 Ruangan Kelas, 1 Ruang Guru
6	Lab. Komputer SMA	1 Unit/Permanen	Lantai 2
7	Lab. IPA	1 Unit/Permanen	Lantai 2
8	Kantin	1 Unit/Permanen	Lantai 1
9	Bengkel SMK	2 Unit/Permanen	Lantai 1
10	Kantor SMK	1 Unit/Permanen	Lantai 1
11	Kantor MTs	1 Unit/Permanen	Lantai 1
12	Ruang Pengawas UNBK	1 Unit/Permanen	Lantai 1
13	Kantor Operator UNBK	1 Unit/Permanen	Lantai 1
14	Ruang Lab./Pelaksanaan UNBK 	5 Unit/Permanen	Lantai 2
15	Gudang 	2 Unit/Permanen	Lantai 3 dan 4
16	Lab. Komputer	2 Unit/Permanen	Lantai 3
17	Lab. Bahasa SMK	1 Unit/Permanen	Lantai 3
18	Lab. Bahasa MTs	1 Unit/Permanen	Lantai 3
19	Ruang Kelas Belajar Mengajar	18 Unit/Permanen	Lantai 1, 2, 3, dan 4
20	Lapangan Serbaguna	1 Unit/Permanen	Lantai 1
21	Kamar Mandi/WC	6 Unit/Permanen	
22	Tempat Wudhu	1 Unit	
23	Pendingin Ruangan/AC	50 Unit	Semua Ruangan Utama
24	In Fokus	5 Unit	
25	Bel Informasi	1 Unit	
Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amaliyah Tahun 2018
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Nurul Amaliyah Tanjung Morawa sudah cukup memadai sesuai dengan standart untuk penyelenggaraan pendidikan di sebuah lembaga pendidikan. Fasilitas yang lengkap diharapkan dapat mendukung proses pendidikan yang berlangsung di madrasah, sehingga mampu mewujudkan tujuan pendidikan yang bermutu di madrasah.
1.	Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 
a.	Visi
	Terselenggaranya madrasah yang memiliki manajemen partisipatif, budaya inovatif dan apresiatif dalam lingkungan asri dengan berpijak kepada iman dan taqwa.
b. Misi
1.	Mensosialisasikan dan menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga madrasah
1.	Menerapkan mengembangkan rasa demokrasi
1.	Meningkatkan budaya inovatif tenaga pengajar dalam penggunaan berbagai variasi mengajar
1.	Membina melalui jalur-jalur pembinaan kesiswaan, kegiatan olahraga dan aspirasi seni atas dasar moral dan agama
1.	Menciptakan lingkungan madrasah yang nyaman , asri dan kondusif untuk belajar-mengajar
1.	Meningkatkan partisifasi masyarakat dalam proses pengembangan pendidikan
a.	Tujuan
Tujuan Umum   adalah memberikan bekal pengetahuan dasar sebagai perluasan serta peningkatan pengetahuan agama dan keterampilan yang diperoleh di Madrasah Tsanawiyah   untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi muslim, anggota masyarakat dan warga negara sesuai dengan tingkat perkembangannya serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan tingkat menengah  dan atau mempersiapkan merea hidup dalam massyarakat.
Tujuan Khusus  yaitu 1) Dapat memenuhi standar isi dan standar proses, 2) Mengembangkan PAIKEM 100 %  untuk semua mata pelajaran, 3) Dapat meningkatkan jumlah siswa 60 %, 4) Dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang bersih , disiplin dan religious, 5) Dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi, 6) Dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam bidang seni dan olahraga, 7) Dapat mewujudkan  kepribadian siswa yang berakhlak mulia disertai iman dan taqwa kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, serta 8) Dapat mewujudkan out-put yang berkualitas.
B. Temuan Khusus
Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amaliyah Tanjung Morawa, penelitian ini menggunakan desain one group pre-test post-test  yaitu kelas VII-4 yang terdiri dari 28 siswa. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII-4 Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amaliyah Tanjung Morawa. Penetapan kelas VII-4 diperoleh berdasarkan rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling beserta kepala sekolah. Anggota kelompok terdiri dari 10 orang, alasannya penetapan 10 orang ini sesuai dengan standar pelaksanaan bimbingan kelompok, jumlah yang efektif dalam suatu kelompok adalah 10 orang.​[29]​
Teknik dalam pengambilan sampel menggunkan purposive sampling atau sampel bertujuan. Dalam hal ini pengambilan sampel berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian yaitu siswa yang memiliki penyesuaian diri yang tinggi, sedang dan rendah yang ditentukan dari hasil pre-test siswa di kelas VII-4  tersebut.
Sebelum memulai penelitian, terlebih dahulu peneliti menyebarkan angket ke sekolah MAS AL-Ittihadiyah Mamiyai Medan untuk menguji angket tersebut sebelum memulai penyebaran angket pre-test dan post-test. Butir angket yang di uji berjumlah 80 item. 
Uji coba soal dilaksanakan dengan jumlah peserta uji coba N = 30 dan taraf signifikan 5% didapat r tabel = 0,361. Item soal dikatakan valid jika r hitung > 0,361 (r hitung lebih besar dari 0,361). Dari analisis uji validitas dengan SPSS.20 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4


















































































Berdasarkan hasil uji validitas diatas maka diperoleh hasil angket yang valid berjumlah 53 item, dan 27 item angket yang tidak valid. Kemudian dari hasil uji coba agket tersebut, 53 item angket yang valid tersebut kemudian di sebarkan kepada siswa kembali untuk pre-test (sebelum pelaksanaan layanan bimbingan kelompok) dan post-test (setelah dilaksanakan layanan bimbingan kelompok.). Perhitngan selengkapnya ada pada lampiran .
Setelah dilakukan pretest dan di proleh 10 siswa yang memiliki tingkat penyesuaian diri siswa berdasarkan klasifikasi di atas, selanjutnya siswa diberikan layanan bimbingan kelompok. Untuk mengukur ada tidaknya pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap penyesuaian diri siswa, peneliti menyebarkan angket post-test.








Hasil Angket Penyesuaian Diri Sebelum Perlakuan (pre-test) 













	Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20. pada data pretest didapat jumlah sampel yang valid 29, skor rata-rata 129,24, nilai tengah 78, standar deviasi 18,801, varian 87,2 nilai minimum 97 dan nilai maksimum 175. Sedangkan pada data post-test di dapat jumlah sampel yang valid 29, skor rata-rata 137,93, standar deviasi 11,492, varian 132,067, nilai minimum 111, nilai maksimal 158.
Berdasarkan Tabel diatas rata-rata post-test lebih tinggi dari pada rata-rata pre-test. Jadi, ada peningkatan penyesuaian diri siswa dengan pemberian layanan bimbingan kelompok.









Berdasarkan jumlah angket sebanyak 53 dan nilai harapan terendah yaitu 53 dan harapan tertinggi yaitu 212 (dengan pensekoran 1-4) maka di peroleh :
1)	Skor 53-93 : dikategorikan Rendah
2)	Skor 94-133 : dikategorikan sedang
3)	Skor 134-173 : dikategorikan tinggi
4)	Skor 174-213 : dikategorikan sangat tinggi
	Data dari hasil pretest dan posttest yang akan dijadikan barometer untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Adapun nilai pre-test dan post-test peserta didik pada penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.7 
Data Nilai Hasil Pre-test



























26	Widya Aliska Fazira Siregar	133	Tinggi
27	Widya Selfiana. Br Sembiring	147	Tinggi
28	Wita Handayani	119	Sedang












	Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil pre-test di atas dapat digambarkan dalam histogram dibawah ini.

Gambar.1. distribusi frekuensi hasil pre-test





Data Nilai Hasil Pre-Test










9	Riskha Dwi  Rahmadani	157	Tinggi
10	Widya Selfiana. Br Sembiring	147	Tinggi
	Nama-nama di atas adalah nama 10 siswa yang dipilih untuk mengikuti layanan bimbingan kelmpok terdiri dari 6 orang yang memiliki penyesuaian diri sedang dan 4 orang yang memiliki penyesuaian diri tinggi.
 Tabel 4.9
Data Nilai Hasil Post-test



























26	Widya Aliska Fazira Siregar	123	Sedang
27	Widya Selfiana. Br Sembiring	132	Sedang
28	Wita Handayani	158	Tinggi













            Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil post-test di atas dapat digambarkan dalam histogram dibawah ini.

Gambar.2. distribusi frekuensi hasil post-test
	Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan post-test angket penelitian dengan jumlah responden 28 siswa diperoleh hasil sebagai berikut : Kategori rendah 0 orang, 13 orang siswa memiliki nilai sedang dan 15 orang memiliki nilai tinggi dan tidak ada yang memiliki nilai sangat tinggi.
      Berdasarkan hasil analisis penalaran moral siswa sebelum mendapatkan perlakuan (pre-test) dan setelah mendapatkan perlakuan (post-test). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa bimbingan kelompok memberikan pengaruh yang positif terhadap penyesuaian diri siswa.
Tabel 4.11
Data Nilai Hasil Post-Test










9	Riskha Dwi  Rahmadani	141	Tinggi
10	Widya Selfiana. Br Sembiring	132	Sedang
	Data di atas adalah data hasil post-test siswa yang telah mengikuti bimbingan kelompok dari data di atas kita bisa melihat bahwa ada peningkatan yang terjadi setelah dilakukan bimbingan kelompok.
1. Analisis Data
      a. Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus kolmogrov smirnov dan perhitungannya menggunakan program SPSS 20.00. untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig, > 0,05 maka normal, dan jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal hasil perhitungannya diperoleh sebagai berikut.
Tabel 4.12




Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa data pre-test dan post-test hasil penyesuaian diri siswa memiliki signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas





Dari hasil perhitungan harga signifikan data pre-test dan post-test penyesuaian diri lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

      2. Pengujian hipotesis
	Setelah dilakukan uji prasyarat, pengujian kemudian dilakukan dengan pengujian hipotesis. Data atau nilai yang digunakan untuk mengetahui hipotesis adalah nilai hasil pre-test sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dengan nilai hasil post-test setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.
	Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan penyesuaian diri siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok. Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya perbedaan maka digunakan rumus t-test dalam pengujian hipotesis berikut.
Ho= atau sig. < 0,05	: Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan
kelompok terhadap penyesuaian diri siswa.
Ha= atau sig. < 0,05	: Terdapat pengaruh yang signifikan layanan





	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	T	Df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Pretest_Posttest	Equal variances assumed	3,312	,074	-2,182	56	,033	-8,690	3,983	-16,668	-,712
	Equal variances not assumed			-2,182	47,407	,034	-8,690	3,983	-16,700	-,680

Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan t-test thitung= 2,182, sig. 0,034. Jadi dibandingkan antara thitung dan ttabel maka thitung > ttabel, dan sig, < p sehingga Ho di tolak dan Ha diterima.
B.	Pembahasan
	Sebelum dilaksanakan layanan bimbingan kelompok, penyesuaian diri siswa masih tergolong tidak begitu tinggi. Siswa yang katagori sedang ada sekitar 6 orang dan yang berkatagori tinggi 4 orang, ini di bentuk setelah peneliti telah melakukan pre-test dan akan dilakukan bimbingan kelompok.
	 Pelaksanaan bimbingan kelompok hanya sekali. Pada pertemuan ini peneliti melaksanakan bimbingan kelompok dan memberikan informasi umum tentang penyesuaian diri dengan teman sebaya yang harus di miliki siswa. Pada tahap ini saya selaku peneliti berusaha membangun hubungan baik agar anggota kelompok saling terbuka dan memiliki sosialisasi yang baik, karena tujuan bimbingan kelompok itu sendiri adalah untuk membangun sosialisasi yang baik antara anggota kelompok​[30]​
	Dengan bimbingan kelompok siswa dilatih untuk mampu mengatasi gejala-gejala yang mereka hadapi dari kesulitan menyesuaikan diri. Bimbingan kelompok memberikan peranan besar dalam membantu mengatasi masalah penyesuaian diri dengan teman sebaya karena termasuk masalah sosial. Prayitno mengatakan bahwa bimbingan kelompok efektif dalam mengatasi masalah sosial dengan dinamika interaksi yang dibangun dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi. ​[31]​
	Dengan demikian, gambaran umum penyesuaian diri dengan setelah melaksanakan rangkaian kegiatan penelitian yaitu pertemuan pertama bimbingan kelompok mengalami peningkatan. Tidak di temukan lagi siswa yang memiliki penyesuaian diri rendah, 4 orang yang berkatagori sedang, dan 6 orang yang memiliki katagori penyesuaian diri tinggi. 
	Peningkatan penyesuaian diri anggota kelompok tidak lepas dari peningkatan keaktifan daan keikutsertaan mereka terhadap bimbingan kelompok yang memberikan perubahan walau hanya seali pertemuan. Dimana di awal kegiatan masih ada yang malu-malu semakin ke inti kegiatan smakin mengalami perubahan yang saangat terlihat.  
	Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20. pada data pretest didapat jumlah sampel yang valid 29, skor rata-rata 129,24, nilai tengah 78, standar deviasi 18,801, varian 87,2 nilai minimum 97 dan nilai maksimum 175. Sedangkan pada data post-test didapat jumlah sampel yang valid 29, skor rata-rata 137,93, standar deviasi 11,492, varian 132,067, nilai minimum 111, nilai maksimal 158.
	Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan t-test thitung= 2,182, sig. 0,034. Jadi dibandingkan antara thitung dan ttabel maka thitung > ttabel, dan sig, < p sehingga Ho di tolak dan Ha diterima
	Anggota kelompok sudah memiliki cara berfikir, merasa, bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab yang benar terhadap penyesuaian diri. Dengan demikian terlihat komitment siswa dalam meningkatkan kemepuan penyesuaian diri. Komitmen tersebut bisa kita lihat darri post-test dan keaktifan saat dilakuan bimbingan kelompok. 























	Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan di Bab IV terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ;
1.	Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan layanan bimbingan kelompok terhadap penyesuaian diri siswa di peroleh rata-rata pada penyebaran angket sebelum di berikan layanan bimbingan kelompok 129,24 dan standar deviasi adalah 18,801, sedangkan untuk hasil penyebaran angket setelah di berikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa diperoleh rata-rata 137,93 dan standar deviasi 11,492. Berdasarkan tabel hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil perhitungan t-test thitung= 2,182, sig. 0,034. Jadi dibandingkan antara thitung dan ttabel maka thitung > ttabel, dan sig, < p sehingga Ho di tolak dan Ha diterima.Layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan penyesuaian diri siswa di MTs Swasta Nurul Amaliyah Tanjung Morawa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-test sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan yang menunjukkan adanya peningkatan penyesuaian diri setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.




      Adapun saran yang dapat dikemukakan peneliti adalah :
1.	diharapkan bagi siswa penelitian ini dapat membantu untu terjadinya sikap saling terbuka dan saling mendukung.
2.	diharapkan bagi guru bk penelitian ini dapat bermanfaat untuk mempermudah guru bk dalam  membina siswa dalam bentuk kepribadian yang lebih baik terutama dalam membantu penyesuaian diri siswa dengan teman sebaya maupun lingkung.
3.	Diharapkan bagi dosen pembimbing skripsi penelitian ini dapat bermanfaat dalam menindak lanjuti kegiatan layanan bimbingan kelompok untuk membantu siswa lebih terbuka dalam mengungapkan permasalahan dan membantu menyelesaikan masalah penyesuaian diri.
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